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PENGARUH POSISI CPR TERHADAP KUALITAS CPR  
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ABSTRAK 
 

Kualitas CPR adalah dasar dari pemberian CPR yang efektif yang 
berdasarkan pada 5 indikator kualitas menurut AHA 2015. Posisi yang 
sering digunakan saat memberikan CPR adalah posisi standard, namun 
posisi ini sulit dilakukan apabila penolong tunggal dan bantuan ventilasi 
menggunakan bag valve mask sehingga posisi yang disarankan adalah 
posisi over the head. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
posisi CPR (posisi over the head dan posisi standard) terhadap kualitas 
CPR pada mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar. Jenis 
penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasy Experiment Design 
dengan metode penelitian post-test only control group design. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Non-probability Sampling dengan teknik total sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi tingkat IV STIK Stella 
Maris yang berjumlah 100 responden. Pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian yaitu observasi yang berpedoman 
pada 5 indikator kualitas CPR menurut AHA 2015 yaitu kedalaman, 
kecepatan, penempatan tangan, interupsi dan recoil dinding dada. 
Observer dilakukan oleh 2 orang peneliti dan mendokumentasikan hasil 
observasi pada lembar observasi. Dari hasil uji statistik Mann Whitney 
dengan tingkat kemaknaan α=0,05,  diperoleh nilai p=0,004 yang 
menunjukkan nilai p < α, maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 
Pemberian CPR oleh penolong tunggal menggunakan ventilasi bag valve 
mask disarankan menggunakan posisi over the head karena lebih banyak 
menghasilkan CPR yang berkualitas daripada posisi standard. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah ada pengaruh posisi CPR terhadap kualitas CPR 
pada mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar.   
 
Kata Kunci  : Posisi Over The Head, Posisi Standard, Kualitas CPR 
Referensi  : (2011-2021) 
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ABSTRACT 
 

CPR quality is the basis of effective CPR giving based on 5 quality 
indicators according to the 2015 AHA. The position that is often used 
when giving CPR is the standard position, but this position is difficult to do 
if the single rescuer and ventilation assistance uses bag valve mask so the 
recommended position is the over the head position. This study aims to 
determine the effect of CPR position (over the head position and standard 
position) on the quality of CPR in nursing students at STIK Stella Maris 
Makassar. This type of research uses a Quasy Experiment Design 
research method with a post-test only control group design research 
method. Sampling in this study was conducted using the Non-Probability 
Sampling method with a total sampling technique. The sample in this study 
were level IV STIK Stella Maris students, totaling 100 respondents. The 
implementation of this study used a research instrument, namely 
observation guided by 5 quality indicators of CPR according to the 2015 
AHA, namely depth, speed, hand placement, interruption and chest wall 
recoil. Observer was conducted by 2 researchers and documented the 
results of observations on the observation sheet. From the results of the 
Mann Whitney statistical test with a significance level of = 0.05, the p value 
= 0.004 it meant p< a , then the hypothesis Ha is accepted and Ho is 
rejected. Giving CPR by a single rescuer using bag valve mask ventilation 
is recommended to use the over the head position because it produces 
more quality CPR than the standard position. The conclusion of this study 
is that there is an effect of CPR position on the quality of CPR in nursing 
students at STIK Stella Maris Makassar. 
 
Keywords: Over The Head position, Standard position, CPR quality 
Reference : (2011-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cardiac Arrest atau henti jantung adalah berhentinya fungsi 

jantung secara tiba-tiba pada seseorang yang telah atau tidak 

menderita penyakit jantung. Keadaan henti jantung ditandai dengan 

tidak adanya nadi dan tanda-tanda sirkulasi lainnya (Andriyani et al., 

2019). Henti jantung yang tidak ditangani dengan cepat dan tepat akan 

menyebabkan kematian karena kejadiannya tidak dapat diprediksi dan 

terjadi dengan sangat cepat begitu adanya gejala dan tanda (American 

Heart Association, 2015). 

Pada beberapa kasus henti jantung, terdapat pasien yang 

terlambat mendapatkan tindakan medis karena membutuhkan waktu 

yang lama untuk sampai di tempat pelayanan gawat darurat. Selain 

jarak tempuh, prognosis pasien juga dipengaruhi oleh tatalaksana awal 

CPR. Sampai saat ini, hanya sedikit pasien henti jantung yang 

menerima CPR sebagai pertolongan pertama dari masyarakat awam. 

Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai tindakan CPR yang harus dilakukan pada pasien di tempat 

kejadian (Irfani, 2019). Hampir 90% korban meninggal ataupun cacat 

karena korban dibiarkan terlalu lama atau waktu ditemukan melewati 

the golden time dan ketidaktepatan dalam memberikan CPR 

(Sudarman et al.,2019). 

Hasil dari Riskesdas (2018), prevalensi penyakit jantung 

berdasarkan diagnosis dokter pada populasi semua umur di Indonesia 

sebesar 1,017,290 orang atau sekitar 1,5%. Prevalensi penyakit 

jantung yang didiagnosa dokter pada penduduk semua umur menurut 

provinsi, didapatkan bahwa di Provinsi Sulawesi Selatan jumlah 

penduduk yang mengalami penyakit jantung sebesar 33,693 orang 

atau sekitar 1,5% (Kemenkes RI, 2018). Terjadinya henti jantung 



2 
 

 

 
 

menyebabkan angka kematian dan kesakitan yang tinggi di seluruh 

dunia. Tingkat kelangsungan hidup serangan jantung dapat 

ditingkatkan melalui kualitas CPR (Feorentina et al., 2020).  

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) adalah bantuan dasar 

untuk membantu menyelamatkan nyawa bagi penderita henti jantung 

secara mendadak. Pelaksanaan CPR mampu meningkatkan kualitas 

hidup individu setelah cardiac arrest atau henti jantung (Imardiani & 

Iswari, 2021). Kompresi dada berkualitas tinggi dan ventilasi buatan 

meningkatkan efektivitas CPR dan tingkat kelangsungan hidup pada 

pasien dengan serangan jantung mendadak (Ćwiertnia et al., 2019). 

Secara umum, posisi yang sering digunakan saat memberikan 

CPR adalah posisi standard, namun terdapat posisi lain selain posisi 

standard yaitu posisi over the head tetapi posisi ini jarang dipakai 

dalam pemberian CPR. Pemberian CPR yang menggunakan posisi 

standard dan posisi over the head pada penelitian ini lebih ditekankan 

pada penolong tunggal yang menggunakan bag valve mask (BVM). 

CPR yang sangat efektif dapat menjadi sangat sulit ketika ventilasi 

buatan menggunakan perangkat BVM digabungkan dengan kompresi 

dada harus dilakukan oleh satu orang (Ćwiertnia et al., 2019). 

Tindakan CPR yang dilakukan oleh satu penolong memiliki tingkat 

kelangsungan hidup yang rendah dibandingkan dengan CPR yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. Tingkat kelangsungan hidup yang 

rendah pada CPR dengan penolong tunggal adalah akibat dari sulitnya 

berpindah dari kompresi ke ventilasi. Kesulitan lain yang ditemukan 

pada CPR dengan penolong tunggal menggunakan BVM pada posisi 

standard adalah sulitnya memberikan ventilasi menggunakan BVM. 

Kesulitan-kesulitan ini dapat diatasi dengan menyesuaikan posisi yang 

benar oleh penolong untuk membantu pergerakan dari kompresi ke 

ventilasi (Feorentina et al., 2020). 
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Posisi standard adalah posisi yang umum digunakan. Namun, 

posisi ini akan menjadi sulit ketika CPR dilakukan di tempat yang 

terbatas dan ketika penolong harus melakukan transisi dari gerakan 

kompresi dada ke ventilasi. CPR dengan posisi over the head telah 

dikembangkan untuk mengatasi kesulitan ini dan dianggap sebagai 

posisi yang nyaman bagi ventilasi dan kompresi untuk membantu satu 

penyelamat mengatasi kesulitan bergerak dari kompresi ke ventilasi 

(Feorentina et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Feorentina et al., 

(2020) pada 24 mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Malang didapatkan skor kualitas CPR keseluruhan untuk posisi over 

the head secara signifikan lebih baik daripada posisi standard. 

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas CPR 

pada kelompok posisi over the head memperoleh skor kualitas CPR 

rata-rata sebesar 4,75 (79% dari rentang maksimum). Sebagai 

perbandingan, kelompok posisi standard memiliki rata-rata kualitas 

CPR yang lebih rendah sebesar 4,58 (76% dari rentang maksimum). 

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ćwiertnia et al., (2019) 

menemukan bahwa penolong tunggal yang tidak perlu mengubah 

posisi saat melakukan CPR posisi over the head ini secara signifikan 

mempersingkat waktu antara kompresi dada, sehingga terjadi 

peningkatan kompresi dada yang diterapkan dibandingkan dengan 

CPR posisi standard. Sedangkan dalam penelitian Maisch et al., 

(2011) yang membandingkan kedalaman kompresi dada CPR posisi 

over the head, tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara 

frekuensi kedalaman kompresi dada CPR posisi over the head dengan 

posisi standard.  

Berdasarkan fenomena diatas dan sebelumnya belum pernah 

dilakukan penelitian di STIK Stella Maris Makassar tentang “Pengaruh 

posisi CPR terhadap kualitas CPR” maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini.  
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B. Rumusan Masalah 

Angka henti jantung yang tinggi membutuhkan CPR yang 

berkualitas tinggi. Penolong tunggal CPR memiliki keberhasilan yang 

lebih rendah daripada dua atau lebih penolong, terutama dengan 

penggunaan bag valve mask (BVM). Ada kesulitan yang dihadapi saat 

melakukan CPR dengan posisi standard sebagai posisi yang sering 

digunakan, yaitu sulitnya perpindahan posisi dari kompresi ke ventilasi. 

Di sisi lain, posisi CPR over the head digunakan sebagai posisi 

alternatif, yang dianggap lebih efektif daripada posisi standard. Hal ini 

dinilai dapat mengatasi kendala yang terdapat pada CPR dengan 

penolong tunggal menggunakan ventilasi BVM pada posisi standard 

sehingga diperlukan perbandingan kualitas CPR antara kedua posisi 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada pengaruh posisi CPR terhadap kualitas CPR? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh posisi CPR terhadap kualitas CPR pada 

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar.  

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasinya kualitas CPR posisi Over The Head pada 

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar. 

b. Teridentifikasinya kualitas CPR posisi Standard pada 

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar 

c. Dianalisisnya pengaruh posisi CPR terhadap kualitas CPR 

pada mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar. 

d. Dianalisisnya kualitas indikator CPR pada kedua posisi CPR 

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evidence based mengenai 

adanya pengaruh posisi CPR terhadap kualitas CPR pada 

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi responden 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengalaman yang baru kepada responden dalam melakukan 

CPR posisi standard dan posisi over the head.  

b. Bagi institusi STIK Stella Maris Makassar 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan dan 

sebagai pedoman untuk dilakukan penelitian selanjutnya oleh 

mahasiswa. 

c. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

konsep CPR posisi standard dan posisi over the head untuk 

penolong tunggal menggunakan bantuan ventilasi BVM. 

 

 

 


